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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

PCI : Pavement Condition Index

DCP : Dynamic Cone Penetrometer

CBR : California Bearing Ratio

DV : Deduct Value

TDV : Total Deduct Value

PCIS : Pavement Condition Index setiap sampel
PT : Beban percobaan (test load)

PS : Beban standar (standard load)

TRRL : Transport and Road Research Labolatory
LHR : Lalulintas harian rata-rata

VDF : Vihicle Damage Factor

Db : Faktor distribusi arah

DL : Faktor distribusi lajur

Wig : Traffic design pada lajur lalu lintas, ESAL
Mr : Modulus Resilient

SN : Structural Number

Zr : Standar deviasi normal

So : Standar deviasi menyeluruh

APSI : Perbedaan atara kemampuan layan awal (po)
Tjam : Rata-rata hujan per hari (jam)

Thari : Rata-rata hujan per tahun (hari).

WL : Faktor air hujan yang akan masuk ke pondasi jalan (%)
ao1 : Koefisien lapisan untuk lapis tambahan.
Doz : Tebal lapis tambahan yang dibutuhkan, in
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